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ABSTRACT 

This study aims to analyse: (1) the relationship between the philosophical concepts 
of idealism, realism, pragmatism and progressivism and the values in the ‘7 Habits 
of Great Indonesian Children’ programme; (2) the philosophical relevance of this 
programme in strengthening pupils’ character and moral values in the digital age; 
and (3) implementation strategies recommended in the literature as solutions for 
character education in primary schools. The study employs a qualitative approach 
using the Systematic Literature Review (SLR) method in accordance with the 
PRISMA guidelines. Inclusion criteria comprise articles published between 2021 
and 2026, published in Sinta 1–6 indexed journals, utilising either qualitative or 
quantitative research methods, and focusing on the primary school level. Exclusion 
criteria included articles published before 2021, those not published in Sinta 1–6-
indexed journals, those not using the SLR method, and those discussing lower 
secondary, upper secondary, or higher education levels. Based on the selection 
process in accordance with these criteria, 31 articles were identified for review. The 
results of the study indicate that the ‘7 Habits of Great Indonesian Children’ 
Programme aligns with the principles of idealism in moral development, realism in 
learning based on real-life experiences, pragmatism through practical habit-forming, 
and progressivism in the development of pupils’ potential. This programme is of 
urgent importance in strengthening character in the digital age and is recommended 
for implementation through habit-forming. 

Keywords: Philosophy of Education, The 7 Habits of Great Indonesian Children 
Programme, Basic Education and Character. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: (1) keterkaitan konsep filsafat 
pendidikan idealisme, realisme, pragmatisme, dan progresivisme dengan nilai-nilai 
dalam Program 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat; (2) urgensi filosofis program 
tersebut dalam penguatan karakter dan moral peserta didik di era digital; serta (3) 
strategi implementasi yang direkomendasikan dalam literatur sebagai solusi 
pendidikan karakter di sekolah dasar. Penelitian menggunakan pendekatan 

mailto:1albitaintanaja@gmail.com
mailto:2dwiamalianurchasanah07@gmail.com
mailto:3hanifahhh985@gmail.com
mailto:4renindalindu@gmail.com
mailto:5maylanieangelica@gmail.com
mailto:6taufikmuhtarom@upy.ac.id


Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 12 Nomor 03, September 2026  
 

428 
 

kualitatif dengan metode Systematic Literature Review (SLR) yang mengacu pada 
pedoman PRISMA. Kriteria inklusi meliputi artikel yang terbit pada tahun 2021–
2026, dipublikasikan pada jurnal terindeks Sinta 1–6, menggunakan metode 
penelitian kualitatif maupun kuantitatif, serta berfokus pada jenjang sekolah dasar. 
Adapun kriteria eksklusi mencakup artikel yang terbit sebelum tahun 2021, tidak 
diterbitkan pada jurnal terindeks Sinta 1–6, menggunakan metode SLR, dan 
membahas jenjang SMP, SMA/K, atau perguruan tinggi. Berdasarkan proses 
seleksi sesuai kriteria tersebut, diperoleh 31 artikel yang direview. Hasil kajian 
menunjukkan bahwa Program 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat selaras dengan 
prinsip idealisme dalam pembentukan moral, realisme dalam pembelajaran 
berbasis pengalaman nyata, pragmatisme melalui pembiasaan yang aplikatif, serta 
progresivisme dalam pengembangan potensi peserta didik. Program ini memiliki 
urgensi dalam memperkuat karakter di era digital dan direkomendasikan untuk 
diimplementasikan melalui pembiasaan, keteladanan guru, budaya sekolah, serta 
kolaborasi antara sekolah dan keluarga.  

 
Kata Kunci: Filsafat Pendidikan, Program 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat, 
Pendidikan Dasar dan Karakter. 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan karakter merupakan 

elemen krusial dalam pendidikan level 

dasar karena memiliki fungsi dalam 

membangun moral, sikap, dan 

kepribadian peserta didik. Di zaman 

digital, kemajuan dalam teknologi 

informasi dan platform media sosial 

menghadirkan banyak kesempatan 

serta rintangan bagi pembentukan 

karakter anak. Siswa tidak hanya 

diharuskan untuk menguasai 

kemampuan akademis, melainkan 

juga kemampuan mengendalikan diri, 

bertanggung jawab, disiplin, serta 

memiliki kepedulian sosial. Oleh 

karena itu, penguatan pendidikan 

karakter perlu dilakukan secara 

terstruktur sejak jenjang sekolah 

dasar sebagai fondasi pembentukan 

kepribadian di masa depan (Maryati et 

al., 2024).  

Salah satu strategi yang 

digunakan untuk memperbaiki 

perilaku siswa adalah dengan cara 

Program 7 Kebiasaan Anak Indonesia 

Hebat. Program ini diciptakan untuk 

membangun kebiasaan baik melalui 

berbagai kegiatan yang dilakukan 

secara berkelanjutan, seperti hidup 

sehat, disiplin, gemar belajar, dan 

bertanggung jawab. Melalui 

pembiasaan tersebut, peserta didik 

diharapkan mampu mengembangkan 
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karakter yang adaptif terhadap 

perubahan sosial dan perkembangan 

teknologi, sekaligus memiliki kesiapan 

menghadapi tantangan kehidupan 

pada masa mendatang (Pramesti et 

al., 2025)  

Dalam perspektif filsafat 

pendidikan, Program 7 Kebiasaan 

Anak Indonesia Hebat memiliki 

relevansi dengan beberapa aliran 

pemikiran pendidikan. Idealisme 

mengutamakan pengembangan nilai-

nilai etika dan spiritual siswa melalui 

contoh yang baik serta praktik yang 

konsisten (Gumilar et al., 2024) 

Realisme dan pragmatisme 

memandang bahwa pendidikan harus 

dekat dengan realitas kehidupan serta 

memberikan pengalaman yang 

bermakna bagi peserta didik. 

Sementara itu, progresivisme 

menekankan pengembangan potensi 

peserta didik melalui pembelajaran 

aktif, kreatif, dan berpusat pada siswa 

sehingga mereka mampu 

berkembang secara mandiri dan 

bertanggung jawab (Wahyudi, 2024) 

Berdasarkan uraian tersebut, 

kajian mengenai Program 7 

Kebiasaan Anak Indonesia Hebat 

perlu dilakukan untuk memperkuat 

landasan filosofis implementasinya 

dalam pendidikan dasar. Penelitian ini 

bertujuan menganalisis keterkaitan 

nilai-nilai program dengan aliran 

filsafat idealisme, realisme, 

pragmatisme, dan progresivisme, 

mengkaji urgensi filosofisnya dalam 

pembentukan perilaku siswa di jaman 

digital, serta mengidentifikasi strategi 

implementasi yang direkomendasikan 

dalam berbagai literatur sebagai 

penguatan pendidikan karakter di 

sekolah dasar. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menerapkan 

metode Systematic Literature Review 

(SLR) untuk mencari, mengevaluasi, 

dan mengintegrasikan temuan dari 

penelitian yang relevan secara 

sistematis berdasarkan tema yang 

sedang dikaji (Dia et al., 2023). Data 

diperoleh melalui penelusuran artikel 

pada database Google Scholar yang 

dilakukan pada 21 Mei 2026. Proses 

seleksi dan analisis artikel tertuju pada 

pedoman Preferred Reporting Items 

for Systematic Reviews and Meta-

Analyses (PRISMA) untuk menjamin 

keterbukaan dan keselarasan dalam 

pelaksanaan kajian pustaka 

(Febrianti, 2024). Artikel disaring 

berdasarkan kriteria inklusi dan 
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eksklusi yang telah ditetapkan 

sehingga diperoleh 31 artikel yang 

memenuhi persyaratan untuk 

dianalisis. Pendekatan ini digunakan 

untuk memperoleh pemahaman yang 

komprehensif mengenai relevansi 

Program 7 Kebiasaan Anak Indonesia 

Hebat dalam perspektif filsafat 

pendidikan pada jenjang sekolah 

dasar (Norlita et al., 2023). 

Peneliti melakukan 

pengumpulan data jurnal artikel 

dengan menggunakan metode inklusi 

dan eksklusi yang ada di bawah ini.  

 

Table 1 Kriteria Penyertaan 
(Inklusi) & Kriteria Pengecualian 

(Eksklusi) 
No Kriteria 

Penyertaan 
Kriteria 

Pengecualian 

1. Publikasi 

artikel yang 

terbit pada 

tahun 2021-

2026 

Publikasi 

artikel yang 

terbit sebelum 

2021 

2. Artikel yang 

diterbitkan 

pada jurnal 

yang 

Artikel yang di 

terbitkan selain 

jurnal yang 

terindeks sinta 

1-6 

terindeks 

sinta 1-6 

3. Menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif dan 

kuantitatif 

Menggunakan 

metode 

penelitian 

Systematic 

Literature 

Review (SLR) 

4. Penelitian 

membahas 

mengenai 

ruang lingkup 

Sekolah 

Dasar 

Penelitian 

membahas 

mengenai 

ruang lingkup 

SMP, SMA/K, 

Perguruan 

Tinggi 

 

Proses mencari artikel 

dilaksanakan dengan memanfaatkan 

istilah kunci “Program 7 kebiasaan 

anak indonesia hebat dalam 

perspektif filsafat pendidikan di 

sekolah dasar” menghasilkan 10.800 

artikel. Artikel kemudian disaring dan 

ditemukan 30 artikel sesuai dengan 

kriteria.  
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C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Konsep Dasar Aliran Filsafat 
Pendidikan Idealisme, Realisme, 
Pragmatisme, dan Progresivisme 
Dikaitkan Dengan Nilai-Nilai dalam 
Porgram 7 Kebiasaan Anak 
Indonesia Hebat  

Berdasarkan hasil kajian literatur, 

Program 7 Kebiasaan Anak Indonesia 

Hebat memiliki relevansi yang kuat 

dengan berbagai aliran filsafat 

pendidikan dalam mendukung 

pembentukan karakter peserta didik di 
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sekolah dasar. Program ini 

menekankan pengembangan 

kebiasaan baik, seperti kedisiplinan, 

bertanggung jawab, kemandirian, 

kolaborasi, dan peduli terhadap 

masyarakat yang dijalankan secara 

konsisten dalam aktivitas sehari-hari. 

Pengembangan karakter lewat 

kebiasaan ini menjadi pendekatan 

krusial dalam menciptakan siswa yang 

tidak hanya memiliki kompetensi 

akademik, tetapi juga moral dan etika 

yang baik sebagai bekal menghadapi 

tantangan perkembangan zaman 

(Ramadhani et al., 2025). 

Dalam pandangan idealisme, 

pendidikan dianggap sebagai alat 

untuk menumbuhkan nilai-nilai moral, 

etika, dan kemanusiaan pada siswa. 

Program 7 Kebiasaan Anak Indonesia 

Hebat mencerminkan pandangan 

tersebut melalui penanaman sikap 

disiplin, tanggung jawab, religiusitas, 

dan penghargaan terhadap sesama 

sejak usia sekolah dasar. Menurut 

perspektif idealisme, pembentukan 

kepribadian bukan hanya berfokus 

pada penguasaan ilmu pengetahuan, 

melainkan juga pada pengembangan 

cara berpikir & bertingkah laku yang 

mencerminkan nilai-nilai mulia dalam 

kehidupan bermasyarakat (Gumilar et 

al., 2024) .  

Sementara itu, aliran realisme 

menempatkan pengalaman nyata 

sebagai dasar proses pendidikan. Nilai-

nilai realisme dalam Program 7 

Kebiasaan Anak Indonesia Hebat 

tampak lewat kebiasaan hidup sehat, 

menjaga kebersihan, disiplin waktu, 

serta tanggung jawab sosial yang 

diterapkan secara langsung di 

lingkungan sekolah maupun 

masyarakat. Metode ini memungkinkan 

siswa untuk mengaitkan pengetahuan 

dengan kegiatan sehari-hari, 

menjadikan proses belajar lebih 

bermakna dan relevan (Hafidhi et al., 

2024). 

Selaras dengan realisme, 

pragmatisme menekankan bahwa 

suatu pengetahuan memiliki nilai 

apabila dapat diterapkan dalam 

kehidupan. Oleh karena itu, berbagai 

kebiasaan yang dikembangkan dalam 

program ini diarahkan untuk 

membentuk perilaku positif yang dapat 

diterapkan secara nyata oleh peserta 

didik dalam aktivitas sehari-hari.  

Pandangan progresivisme 

memberikan landasan bahwa 

pendidikan perlu berpusat pada 

peserta didik dan mendukung 
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perkembangan potensi individu secara 

maksimal. Dalam konteks Program 7 

Kebiasaan Anak Indonesia Hebat, 

prinsip tersebut tercermin lewat 

kegiatan yang mendorong 

kemandirian, kreativitas, kemampuan 

bekerja sama, serta keterampilan 

sosial peserta didik. Peran seorang 

pendidik tidak terbatas pada 

memberikan informasi, namun juga 

sebagai pengarah yang mendukung 

siswa mengembangkan potensi dirinya 

melalui pengalaman belajar yang aktif 

dan bermakna. Implementasi 

kebiasaan positif yang dilakukan 

dengan konsisten, terbukti memberikan 

sumbangsih pada pembentukan sifat 

disiplin, rasa tanggung jawab, dan 

kepedulian terhadap masyarakat pada 

para siswa (Purbosari et al., 2026) 

Temuan kajian ini menunjukkan 

bahwa idealisme, realisme, 

pragmatisme, dan progresivisme tidak 

berdiri secara terpisah, melainkan 

saling melengkapi dalam mendukung 

pelaksanaan Program 7 Kebiasaan 

Anak Indonesia Hebat. Kesuksesan 

kegiatan ini tidak cuma bergantung di 

kondisi sekolah, tapi membutuhkan 

kolaborasi antara keluarga dan 

masyarakat agar proses pembiasaan 

berlangsung secara konsisten. 

Kerjasama itu menjadi elemen krusial 

dalam membentuk watak siswa yang 

memiliki disiplin, kemandirian, 

tanggung jawab, dan perhatian sosial 

yang berkelanjutan. 

2. Urgensi Filosofis Penerapan 
Program 7 Kebiasaan Anak Indoesia 
Hebat dalam Pembentukan Karakter 
dan Moral Peserta Didik di Era Digital 
Menurut Kajian Filsafat 

Pentingnya filosofi Program 7 

Kebiasaan Anak Indonesia Hebat 

dalam membentuk karakter siswa 

menjadi semakin relevan di era digital 

yang ditandai dengan kemajuan 

teknologi yang cepat, media sosial & 

akses informasi yang luas.. Perubahan 

tersebut tidak hanya membawa 

manfaat, tetapi juga berpotensi 

memengaruhi perilaku, etika, dan 

interaksi sosial anak apabila tidak 

diimbangi dengan pendidikan karakter 

yang memadai (Rahman et al., 2023). 

Dalam perspektif idealisme, 

pendidikan berfungsi membentuk 

manusia yang berkarakter, bermoral, 

dan memiliki nilai spiritual yang kuat. 

Oleh karena itu, nilai disiplin, tanggung 

jawab, religiusitas, dan sopan santun 

yang terkandung dalam Program 7 

Kebiasaan Anak Indonesia Hebat 

menjadi jembatan penting untuk 
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memperkuat pembentukan pribadi 

siswa sejak usia sekolah dasar (Maryati 

et al., 2024). 

Dari sudut pandang realisme dan 

pragmatisme, pendidikan harus 

berkaitan dengan kebutuhan nyata 

serta pengalaman hidup peserta didik. 

Masalah seperti ketergantungan pada 

perangkat, menurunnya pertemuan 

sosial secara langsung, serta timbulnya 

pola perilaku yang kurang bertanggung 

jawab menunjukkan pentingnya 

pendidikan karakter yang kontekstual 

(Purwasih et al., 2023). 

Program 7 Kebiasaan Anak 

Indonesia Hebat memberikan ruang 

bagi peserta didik untuk membangun 

kebiasaan positif melalui praktik sehari-

hari, seperti hidup sehat, disiplin waktu, 

gemar belajar, dan kerja sama sosial. 

Pendekatan tersebut sejalan dengan 

pandangan pragmatisme yang 

menekankan bahwa nilai pendidikan 

akan bermakna apabila diterapkan 

secara nyata dalam kehidupan peserta 

didik.  

3. Strategi Implementasi 7 Program 
Kebiasaan Anak Indonesia Hebat 
yang Direkomendasikan dalam 
Literature sebagai Solusi Pendidikan 
Karakter berdasarkan Perspektif 

berbagai Aliran Filsafat Pendidikan 
pada Pendidikan Dasar 

Berdasarkan hasil kajian literatur, 

pelaksanaan Program 7 Kebiasaan 

Anak Indonesia Hebat efektif dilakukan 

melalui metode yang menggabungkan 

semua aspek pendidikan dengan 

menempatkan pembentukan karakter 

sebagai elemen dari berbagai kegiatan 

di sekolah. Dalam pandangan 

idealisme dan realisme, karakter 

diperkuat dengan menanamkan nilai 

moral, memberikan contoh dari guru, 

dan membiasakan perilaku positif 

siswa setiap hari. Menggabungkan 

nilai-nilai karakter ke dalam pendidikan, 

budaya sekolah, dan kegiatan 

ekstrakurikuler adalah cara penting 

untuk membangun disiplin, tanggung 

jawab, dan kepedulian sosial di 

kalangan siswa  (Sitorus & Achadi, 

2025) 

Selain itu, aktivitas pembiasaan 

yang dilaksanakan secara terus-

menerus memberikan peluang kepada 

siswa untuk menyerap nilai-nilai 

perilaku lewat pengalaman langsung 

yang nyata pada kehidupan mereka. 

(Imban, 2022).  

Dalam perspektif pragmatisme 

dan progresivisme, keberhasilan 

Program 7 Kebiasaan Anak Indonesia 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 12 Nomor 03, September 2026  
 

435 
 

Hebat ditentukan oleh keterlibatan aktif 

peserta didik, pengalaman belajar yang 

kontekstual, serta kolaborasi berbagai 

pihak dalam mendukung pembentukan 

karakter. Penguatan budaya sekolah, 

pembelajaran berdiferensiasi, literasi, 

kegiatan keagamaan, gotong royong, 

dan aktivitas sosial menjadi sarana 

untuk mengembangkan kemandirian, 

kreativitas, tanggung jawab, serta 

kemampuan sosial peserta didik 

(Wulandari et al., 2025). Penelitian 

literatur menunjukkan bahwa menjaga 

kebiasaan karakter memerlukan 

kerjasama yang kuat tiap sekolah, 

keluarga & masyarakat. Hal ini 

memungkinkan nilai-nilai positif terus 

diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari siswa, meskipun ada tantangan di 

era digital. 

  

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil Systematic 

Literature Review, Program 7 

Kebiasaan Anak Indonesia Hebat 

memiliki relevansi yang kuat pada 

aliran filsafat pendidikan idealisme, 

realisme, pragmatisme, dan 

progresivisme dalam mendorong 

terbentuknya perilaku siswa di sekolah 

dasar. Idealisme menekankan 

penguatan moral dan nilai-nilai 

karakter, realisme menegaskan 

pentingnya pengalaman nyata dalam 

pembelajaran, Pragmatisme 

mengutamakan kebiasaan perilaku 

yang bermanfaat dalam kehidupan 

sehari-hari, sedangkan progresivisme 

mendukung pengembangan potensi 

siswa melalui pengalaman belajar yang 

aktif &  bermakna. Program ini memiliki 

urgensi filosofis dalam menghadapi 

tantangan era digital karena mampu 

memperkuat perilaku disiplin, 

bertanggung jawab, mandiri, dan peduli 

pada social siswa. Di samping itu, 

disarankan agar implementasi 

dilakukan dengan mengintegrasikan 

kebiasaan ke dalam budaya sekolah, 

memberikan contoh dari guru, 

pembelajaran yang sesuai konteks, 

serta kerjasama antara sekolah, 

keluarga, dan masyarakat agar 

pembentukan perilaku dapat terjadi 

secara konsisten dan terus-menerus. 
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